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A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Syari’at Islam telah diperintahkan untakngerjakan kebajikan
dan amal shaleh, memberikan pertolongan, dan meseh shadaqgoh, karena
tolong menolong merupakan salah satu pilar perdagy hidup kemasyarakatan.
Al-Qur’an telah mewajibkan manusia dengan suatugjian agama untuk saling
tolong-menolong diantara mereka, dalam segala kamda baik yang
mendatangkan manfaat bagi manusia, baik secanddndatau sosial, baik dalam
urusan agama ataupun urusan dunia mereka, dan datg@ta amalan takwa yang
dapat melindungi diri mereka dari kerusakan darapah Sebagaimana firman
Allah Swit:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn dan
takwa (QS. Al-Maidah, ayat; 2)

Ayat di atas menunjukan perintah untuk saling nglanenolong dalam

sebuah kebaikan dan ketakwaan. Kemudian ayat jedlian sebagai ijma’ oleh

para ulama’ atas disunnahkannya pemberian Hittdihah merupakan salah satu

1 M. Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat Yaa Ayuhal-Ladzina Aamandakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2002, Cet I, him.373

2 TIM DISBANTALAD, Al-Quran Terjemah Indonesialakarta: PT. Sari Agung, 2005,
him. 192

% As-Syirbini, Mughni al-Muhtaj jilid 2, Beirut, Lubnan: Dar Fikr, tt, him. 396



kebaikan yang diperintahkan oleh syari'at Isfamdibah disyari’atkan sebagai
upaya untuk menjinakkan hati dan mempererat talsihkasayang serta
meneguhkan kecintaan diantara sesa®ebagaimana sabda Saw.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bersabda, Satjn memberi
hadiahlah kamu semua (maka) kamu akan saling mencin

Hadits di atas menunjukan bahwa disunnahkan untaklmeri hadiah.
Hadiah merupakan salah satu bentuk dari hib&tadits tersebut juga telah
menyerukan agar saling memberi diantara sesamaaredifdkan akan
memunculkan keharmonisan dalam kehidupan bermdstarAkan tetapi hal
tersebut tidak akan terwujud ketika tidak sesuangde prinsip keadilan.
Dikarenakan adil merupakan sikap mental yang memdagri kehidupan
bathiniyyah manusia dalam menegakkan keharmonisarketeraturan kehidupan
ini.®

Selain itu keadilan lebih identik dengan kesesuéiaproporsionalan) dan
tidak mengharuskan persamaan kadar dan syaratseagia bagian unit agar
seimbang. Bisa saja satu bagian berukuran kedail lz¢aar, sedangkan kecil dan
besarnya ditentukan oleh fungsi yang diharapkaimyia?

Hibah disunnahkan terutama kepada kerabat. Bagraysiyang

menyambung tali silaturrahmi, maka Allah Swt akanengambungnya,

* Ibid.

® As-Sayyid SabigFigh Sunnahijilid 3, Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, tt, him. 388

® Muhammad bin Ismail Al-BukharAl-Adabul Mufrad Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 1990, him. 180

" Al-Kasani,Badai’ as-Shanaj'juz. 5, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-limiyyait, him.
116

8Amril, Etika Islam, Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raghi)-Isfahanj LSFK2P
(Lembaga Studi Filsafat, Kemasyarakatan, Kependidilan Perempuan), 2002, cet. I, him. 125

° Quraish Shihabvawasan Al-QuranBandung: Mizan, 1998, him. 115



barangsiapa memutus tali silaturrahmi, maka Allakt &kan memutusnya.
Karena hibah merupakan wujud sebuah silaturrahemi jatinan kasih sayartg.

Selain syari'at Islam telah menyerukan untuk mlemjtali silaturrahmi,
juga telah diperintahkan agar menyamakan pembéiiaah dan kasih sayang
terhadap anak, karena jika tidak demikian, makan akanimbulkan permusuhan
dan mengakibatkan putusnya hubungan persaudaradwekieluargaaf*

Oleh sebab itu, sebagian ulama secara tegas raemgkan atas
perbuatan melebihkan atau mengutamakan, dan mesigifan pemberian hibah
diantara sebagian anak diantaranya Abu Ishaq, AsfifsThowus, ahlu dhohir
dan sebagian ulama’ Malikiyyah. Mereka berkata:stisgyguhnya perbuatan
tafdhil (melebihkan) pemberian hibah diantara sebagian adalahbathil danjur
(curang). Wajib bagi orang yang melakukannya untembatalkad?® Hal ini
telah dijelaskan oleh Imam Bukhari, bahwa tidakedijplehkan memberikan
hibah pada sebagian anak sehingga ia berbuat iadiaca mereka yaitu dengan
memberikan kepada yang lain dengan apa yang tddehilcan kepada yang lain,
atau tidak memberi kesaksian terhadap pemberiah idrsebut®

Ulama’ yang mengharamkan melebihkan pemberian hhidéntara
sebagian anak adalah berdasarkan pemahaman ataalp&rajib menyamakan

pemberian hibah terhadap anak pada hadits yangagmitkan Ibnu Abbas r.a:

19 An-Nawawi,Al-Majmu’ Syarh MuhaddzatBeirut, Lubnan Dar al-Fikr, tt, him. 367

YAs-Sayyid SabigQp. Cit,him. 393

12 As-Sayyid Sabigl.oc. Cit

3 Imam Bukhari ,Shohih Bukharijilid 2, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub lImiyyaht,t
h.171
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Artinya: ‘Telah menceritakan kepadaku Ismail bin lyas daid3®en Yusuf dari
Yahya bin Abi Katsir, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abba.a telah berkata:
bahwa Nabi Saw bersabda:*Samakanlah diantara anaéka kalian
dalam pemberian. Jika aku hendak melebihkan sesgpnaaka akan
aku lebihkan anak-anak perempuan.”

Hadits tersebut dijadikan sebagai dasar atas kesamp@mberian hibah
terhadap anak. Karena secara dhohir hadits tersetgrtunjukan perintah
kesamaan, maka dari itu tidak ada perbedaan amakalaki-laki dan perempuan.
Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Ibnu Maitok berpendapat bahwa:
Anak perempuan diberi bagian seperti yang diberkepada anak laki-lakr

Alasannya anak perempuan memiliki hak yang samgateanak laki-laki
di dalam memperoleh kasih sayang dan pemberiam Kitelain itu dikarenakan
pemberian hibah merupakan pemberian ketika magphimaka sebaiknya
diberikan porsi yang sama antara anak laki-laki al@ak perempuan sebagaimana
pemberian nafkah dan pakaian.

Akan tetapi, Muhammad Ibnu Hasan dari kalangan afigah, Imam
Ahmad, sebagian kalangan Syafi'i, dan Maliki meagah bahwa yang dimaksud

bukan sama, tetapi adil dan adil yang dikehenddkiadn memberikan kepada

seorang laki-laki dua kali bagian perempuan sebamaaq dalam masalah

4 Al-Baihagi, As-Sunnan al-Kubrguz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-limiyyah, tt, him. 29
'3 |bnu QudamahAl-Mughni,juz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub llmiyyah, kim. 266
16 :
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warisan*’ Mereka beralasan bahwa itulah bagian dari hartasgkiranya dia
meninggal di sisi orang yang memberikannya.

Berbeda pula dengan Ibnu Qudamah ia dalam berampasi mengenai
diperbolehkannya orang tua melebihkan pemberiaahhthantara sebagian anak
adalah lebih menekankan pada aspek tingkat kebutum@sing-masing anak
tanpa melihat dari status sebagai anak laki-lakupna perempuan. Dan ia

menggunakan hadits yang diriwayatkan dari Nu'manBasyir;
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Abu al-Akhwas dddshoin dari
Sya’biy, dari Nu'man bin Basyir berkata: “Ayahkuldb memberi
sodagoh sebagian hartanya kepadaku. Dan kemudiakulbUmmi
Umrah binti Ruwahah berkata; “aku tidak ridho sepga disaksikan
oleh Nabi saw.” kemudian Basyir datang ke tempabiN&aw agar
perkara ini disaksikan oleh Nabi saw. dan Nabi lb¢ak apakah semua
anak-anakmu engkau beri sama seperti yang engkakabekepada
Nu’'man? Basyir menjawab, tidak. Kemudian Nabi sderkata;
“bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah diara anak-
anakmu.” Kemudian Basyir kembali dengan membawaacail
tersebut.

Hadits di atas menceritakan bahwa Basyir pernahebiikan dan
mengkhususkan pemberian hibah kepada Nu'man dandiamIstrinya, Ummi

Ruwahah tidak ridho sebelum disaksikan Nabi Sawnudan Basyir meminta

7 As-Sayyid sabigQp. Cit,him. 396
'8 |mamMuslim,Shohih Muslimijilid 2, Beirut, Lubnan: Dar al Fikr, tt, him. 62



pendapat kepada Nabi Saw dan meminta agar beliauberékan kesaksian
mengenai pemberiannya yang dilebihkan dan dikhasudkrhadap Nu'man.
Kemudian Nabi Saw bertanya; “apakah engkau melakhlkh yang sama seperti
ini terhadap anak-anakmu.” Basyir menjawab; “tidakemudian Nabi Saw
bersabda; “bertakwalah kepada Allah dan berbudlahdierhadap anak-anakmu.
Di dalam hadits tersebut Nabi Saw lebih menekameata prinsip keadilan bukan
pada kesamaan, sedangkan perintah beliau untukrikedambali pemberian
tersebut menunjukan perintah kebolehan orang twé dan bukan menunjukan

perintah wajib. Sebagaimana hadits Nabi Saw yargaijatkan dari Ibnu Umar:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas telatetkata: bahwa
Nabi Saw bersabda: tidak halal bagi seorang lakilauntuk
memberikan atau menghibahkan suatu hibah, kemuiamenarik
kembali pemberiannya tersebut, kecuali apabila hilta hibah dari
orang tua kepada anaknya.”
Substansi dari hadits diatas menunjukan keboletxamg tua untuk
menarik kembali pemberian hibah yang telah diberikepada anaknya.
Islam telah memerintahkan umatnya untuk bertakwagadta Allah dan
bersikap adil dalam memperlakukan dan memberi kaajjang kepada anak-
anaknya. Tidak membeda-bedakan satu sama lain.kiggl tidak menimbulkan

rasa benci yang mengakibatkan permusuhan dan patusli silaturrahmi

diantara mereka. Sebagaimana sabda Nabi Saw:

-
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19 Al-Baihagi, Op. Cit,him. 298
“)mam BukhariOp. Cit,hlm. 172



Artinya: "Diceritakan dari Nu’'man bin Basyir, bahwa Rasuliah Saw bersabda:
‘Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah diara anak-
anakmu”.

Oleh karena itu mereka dari kalangan Hanafi, SyaMaliki, dan
mayoritas ulama berpendapat bahwa Menyamakan p&mbbibah diantara
anak-anak itu Sunnah, dan melebihkan diantara sebampak adalah makrdh.
Bahkan ada yang mengharamkan, mereka dari kalaaglkndhohir dan ahli
hadits yaitu Thowus, lIbnu Hibban, Abu Ishaqg, Astrsalan sebagian ulama’
Malikiyyah®?. Sedangkan Ibnu Qudamah dari ulama’ Hanabilah oérhkan
orang tua melakukatafdil (melebihkan) terhadap sebagian anak, apabila ada
indiksi-indikasi tertentu seperti; tambahnya kebaiy cacat, buta, banyak
keluarga, sibuk dengan ilmu, menjauhkan pemberiangydigunakan untuk
maksiat dan lain sebagainya.

Dari uraian di atas itu penulis tergerak untuk nfigriebih detail berkaitan
dengan pendapat lbnu Qudamah mengenai kebolehary duva melebihkan
pemberian hibah diantara sebagian anak. Faktosapayang memicu munculnya
pemikiran tersebut, serta seberapa jauh pendapsdbte dapat direalisasikan
dalam kehidupan masyarakat pada masa sekarang.

. Pokok Permasalahan

Berpijak dari latar belakang masalah di atas, aslzetapa pokok masalah
yang hendak dikembangkan dan dicari pangkal pesg&nnya, sehingga dapat

dirumuskan sebagai berikut :

2L As-Sayyid SabigQp. Cit him. 394
2 As-Syirbini, Op. Cit,him. 401



1.Kenapa Ibnu Qudamah membolehkan orang tua mekebiRlemberian
hibah diantara sebagian anak
2.Apa dasar hukum yang digunakan oleh Ibnu Qudaeraiang kebolehan
orang tua melebihkan pemberian hibah diantara smibagak
C. Tujuan Pen€litian
Adapun dalam penulisan skripsi ini ada beberapstuyang ingin dicapai
oleh penulis, antara lain:

1. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Qudamah mengenalétedn orang tua
untuk melebihkan pemberian hibah diantara sebaayiak tersebut dapat
direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Untuk mengetahui dasar hukum yang digunakan Ibnda@ah tentang
kebolehan orang tua melebihkan pemberian hibahat@sebagian anak.

D. Telaah Pustaka
Masalah hibah, khususnya yang berkaitan dengan grénbhibah orang
tua kepada anak sudah banyak ditulis dan dan dikakan. Namun tidak ada
yang secara spesifik membahas dari segi metsiilgbath hukum mengenai
pendapat Ibnu Qudamah tentang kebolehan orang élebinkan pemberian di
antara anak-anaknya. mengenai tulisan dalam besktiybsi ataupun buku belum
ada yang membahasnya namun yang dibahas antaealdah:

1. Skripsi yang ditulis Khotimah (2198174) yang beglud“Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pemberian Hibah Kepada AnakkADan
Kaitannya Dengan Pembagian Warisan Di kecamatan uiahri

Kabupaten Jepara.yang menjelaskan bahwa: Tradisi pemberian hibah



kepada anak-anak dan kaitannya dengan pembagi@gsawdi kecamatan
Nalumsari kabupaten Jepara cukup bervariasi, ymttama, pemberian
hibah tersebut ada yang mengundang saksi tetapjugdayang tidak.

Kedua, ada yang terjadi setelah disetujui olehkokeluarga tetapi ada
juga yang tidak. Ketiga, ada yang diserahkan sdesa ada juga yang
secara tertulis. Keempat, ada yang diperhitungladragai warisan ada
juga yang tidak. Pemberian hibah kepada anak d#@éankga dengan
Pembagian Warisan di kecamatan Nalumsari Kabupd¢para antara
lain atas dasar kasih sayang, untuk mempereratnigabukekeluargaan
yang telah terjalin, ingin menyaksikan pemberiamsdbut secara
langsung, hal ini karena mereka khawatir apabilangde sistem

pembagian warisan akan membawa dampak negatif, cegyan hibah
tersebut dapat dijadikan untuk modal usaha. Se@danblgi orang tua
angkat beralasan bahwa dalam kewarisan Islam amgikattidak dapat
menerima warisan, maka ditempuh dengan cara Kibah.

2. Abdul Khamid (2101084) dalam skripsinya yang bewjud‘Analisis
Pendapat Imam Syafii Tentang Serah Terima Seb&ymrat Sah
Hibah.” yang menjelaskan diantaranygeftamg; Metode istinbath
hukum Imam Syafi'i tentang serah terima sebagaiagysah hibah adalah
menggunakargiyas dengan berdasarkaua hadits yang diriwayatkan
Imam Malik dalam kitab Al-Muwatta’. Pertama hadyng diriwayatkan

Abu Bakar yang menceritakan tentang A’isyah yangumgikan bahwa

%3 Khotimah, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi PemberianafitkKepada Anak-
Anak dan Kaitannya Dengan Pembagian WaridaKecamata Nalumsari, kab. Jepara8kripsi,
Semarang,: IAIN Walisongo, 2002, him. 86, td
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sesungguhnya hibah itu baru sah dimiliki apabildatuada serah terima
dan sudah berada di tangan orang yang diberi. $ikédua diriwayatkan
Imam Malik. kedug; kontekstualisasi pendapat Imam Syafi'i tentang
serah terima sebagai syarat sah hibah dengankphakéih saat ini masih
relevan, serah terima sebagai salah satu syarat nfenjadi unsur yang
sangat penting dalam menjaga nilai kekuatan darbpktian dari hibah
itu sendiri karena itu pendapat Imam Syafi'i masilevan dengan praktik
hibah pada saat ini. Dalam kontekstualisasi demgaktik hibah saat ini
bahwa hibah dilakukan dengan serah terima di hadaydaris atau
pejabat pembuat akta tanah yang dalam hal ini Cdmat

3. Hasbi Asy Shiddigie dalam bukunya Figh Islam, pamesal 1819
menyebutkan: “Hendaklah orang yang menghibahkanadapanak-
anaknya menyamaratakan antara mereka itu.” Di dalakanya tersebut
dia tidak secara tegas dan jelas membicarakannakesgpa harus sama
kemudian pada pasal 1820 juga disebutkan “Memberikbah kepada
sebagian anak saja, dimakruhkan.”"dan pasal 1822eléthihkan
pembagian hibah terhadap sebagian anak dimakrudd@mapabila terjadi
demikian, tidak lazim yang menghibahkan itu menakkmbali
hibahnya.*® Dalam hal ini dia hanya memberikan pernyataan aanp

didasari argumen-argumen yang jelas baik Quranpmasunnabh:

#*Abdul Khamid,“Analisis Pendapat Imam Syafi'i Tentang Serah TeriSebagai Syarat
Sah Hibah.”Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2006, him. 58, t

% Hasbi Ash-ShiddieqyHukum-Hukum Figh IslanBemarang: PT. Pustaka Rizki Putra,
2001, Cet. 2, him. 443



11

4. Rachmat Syafe’i dalam bukunya yang berjuleigh Muamalah” di
dalam bukunya hanya menggambarkan pendapat mayouit@ma’
mengenai kemakruhan hibah yang dilebihkan terhadigth seorang anak
dan kesunnahan menyamakan pemberian terhadap Nawakin, mereka
berbeda pendapat dalam memahami persamaan yangnalikan
tersebut. Jumhur ulama’ berpendapat bahwa persayssn dimaksud
adalah menyamakan pemberian antara anak laki-kki perempuaff.
Sebagaimana dinyatakan dalam hadits yang diriwagatideh Imam

Bukhari bahwa rasullalah SAW. bersabda;

33931 G 15ty 38 te o Bl gy JB e Ol e
Artinya: “Diceritakan dari Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulédil Saw
bersabda: ‘Bertakwalah kepada Allah dan berbuat lladi
diantara anak-anakmu.”
Ulama’' Hanabilah dan Muhammad Ibnu Hasan dari ggdanHanafiah
berpendapat bahwa persamaan pemberian orang tadskapak-anaknya
berdasarkan ketetapan waris. Dengan demikian, rsgaaaak laki-laki
mendapatkan dua bagian anak perempuan.

5. As-Sayyid Sabig dalam kitabnyaFigh Sunnah juga menjelaskan
sesungguhnya melebihkan pemberian diantara sebagiak adalah
perbuatan yandathil dan wajib dibatalkan, berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas r?4

laall 3 45V3 G 150 JU o ) e wis AN ) s )
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%6 Rachmat Syafe'iFigh MuamalahBandung: Pustaka Setia, 2001, Cet. 10, him. 249
7 As-Sayyid SabigQp. Cit him. 393
8 Al-Baihagi, As-Sunnan al-Kubrguz 6, Beirut, Lubnan: Dar al-limiyyah, tt, him. 29
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Artinya: 'Diriwayatkan dari lIbnu Abbas r.a dari Nabi saw Ilsabda:
“Samakanlah diantara anak-anak kalian dalam pemderi
Seandainya aku hendak melebihkan seseorang, tbnaka
lebihkan anak-anak perempuan.”

Adapun yang akan penulis bahas berbeda, karedalalin pembahasan
sebelumnya hanya dijelaskan dan banyak ditemukanyai@an dari para Ulama’
yang mengatakan disunnahkan mengenai bahkan wajiyamakan pemberian
diantara anak-anak yaitu berdasarkan prinsip pexaanhak antara laki-laki
maupun perempuan. Sedangkan penulis membahas raerkgdolehan orang
tua melebihkan pemberian hibah diantara sebagiak atas dasar prinsip
keadilan. Dengan pertimbangan sisi kebutuhan dadden ri’il di masyarakat.
Tanpa melihat status sebagai anak laki-laki maygguempuan.

Selain itu juga karena membahas secara spesfitarg istinbath
(penggalian hukum) dan latar belakang dari kebaolelfaak) orang tua
melebihkan pemberian hibah diantara sebagian &slm hal ini perlu adanya
pemahaman yang cukup mendalam. Demikian beberapa &an tulisan tentang
figh khususnya hukum Islam yang mana kesemuanyd tehnyak memberi
inspirasi dan kontribusi yang sangat besar terhadaplis dalam penulisan ini.

E. Metode Pendlitian

Adapun metode yang akan penulis gunakan dalamlipanuskripsi ini

adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini dapat digolongkan dalam jgmemelitian kualitatif.

Yaitu metode penelitian yang menghasilkan data rqegk berupa kata-
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kata tertulis atau lisan dari orang-orang ataulgleriyang diamaff Jenis
penelitian ini adalalibrary research yaitu usaha untuk memperoleh data
dengan menggunakan sumber kepustaRaamtinya meneliti buku-buku

yang ada relevansinya dengan permasalahan yanggseiti@has.

. Sumber Data

Sumber-sumber itu terdiri dari 2 macam

. Sumber data primer :

Sumber data utama yang digunakan dalam penelikiepss ini adalah
kitab “Al-Mughni” karangan Ibnu Qudamah. Kitab ini tergolong kitab
kajian terbesar dalam masalah figih secara umunmm klaususnya
dimadzhab Imam Ahmad Bin Hanbal. Sampai-sampai Iizazadin Ibn
Abdus Salam As-Syafi'i, yang digelari Sulthanul mE mengatakan
tentang kitab ini: “Saya merasa kurang puas dalarfatwa sebelum saya

menyanding kitatAl-Mughni”®*

. Sumber data sekunder :

Literatur-literatur lain yang mengkaji tentang pexhbsan tersebut antara
lain skripsi yang ditulis oleh Ali Jalalur Rosyaderfudul Analisis
Pendapatibnu Qudamah Tentang Perjanjian Untuk Tidak Begpetni

Dalam Akad Nikali? Alasan penulis menggunakan skripsi tersebut

% Lexi J. MoeloengMetode Penelitian KualiatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2002, him. 6

%0 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaalgkarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004,

him. 1-2

31 M. Ali Hasan,Perbandingan Madzhab, Jakart®T. RajaGrafindo persada, 2002,

Cet.4, him.279

#Ali Jalalur Rosyad berjudulnalisis Pendapaibnu Qudamah Tentang Perjanjian

Untuk Tidak Berpoligami Dalam Akad Nika®kripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2002, him. 70,

td
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sebagai data sekunder selain sebagai penunjarghad&uk memudahkan
dalam penelitian ini, dikarenakan adanya keterkaiterutama dalam
pengambilan metodstinbathhukum.
literatur lain yang berkaitan dengan pembahasaipsskdi antaranya
adalah kitabMughni al-Muhtajkarya Imam As-SyirbiniAl-Majmu’ karya
An-Nawawi dan beberapa sumber lain yang berasal bilgu maupun
kitab.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menempuh langkaikédn melalui
riset kepustakaaiflibrary research)yaitu suaturiset kepustakaan atau
penelitian murn?> Metode ini mengkaji sumber-sumber tertulis yangte
dipublikasikan®* Misalnya kitab-kitab, buku dan sebagainya yang ada

kaitannya dengan yang diteliti penulis.

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data dan berpikir penulis memaietbde sebagai
berikut:

a. Metode Induksi: yaitu cara berpikir yang berangkktri fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dakté ditarik kesimpulan
yang bersifat umun? Di mana Ibnu Qudamah memahami terhadap kasus

yang terjadi pada Nu’'man merupakan awal dari haeitigamatan yang

% Sutrisno HadiMetode Riset(Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajaadd,
1987), him. 9

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 10

% Sutrisno HadiMetodologi Researclhjilid I, Yogyakarta, Yayasan Fakultas Psikologi
UGM, 1980, him. 42.
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bersifat khusus yang kemudian dia menetapkan sefialm kebolehan
melebihkan terhadap sebagian anak. (dikarenakaryadebutuhan yang
lebih, tanpa melihat status anak laki-laki maup@nempuan). Adalah
merupakan kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode Deduksi: yaitu cara berpikir yang berangliati pengetahuan
yang sifatnya umum yang kemudian ditarik suatiakaptau pengertian
yang bersifat khusus dimana ketentuan yang masikifate umuni®
Dimana Ibnu Qudamah menetapkan hukum berdasarkamahaenan
terhadap hadits yang memerintahkan orang tua ubtrkikap adil
terhadap anak. yang kemudian memaknai keadilarelietsdengan
berdasarkan ketetapan Allah yaitu laki-laki mendkegra bagian dua anak
perempuan karena adkat yaitu kebutuhan yang ada pada anak laki-laki
lebih besar daripada perempuan yang kemudian halijadikan alasan
mengapa dia membolehkan untuk melebihkan. Akanpitetaenjadi
berbeda pula hukum yang ditetapkan mengenai pilaak yebih berhak
untuk dilebihkan jika yang lebih butuh adalah ammtempuan. yang
merupakan kesimpulan yang bersifat khusus, dimatenkuannya masih
bersifat umum.

c. Metode Komparatif: suatu metode yang digunakankuntembandingkan
antara dua atau lebih pemikiran tokoh, atau dualggeat hukum Islam

berkaitan dengan produk figh.

36 H
Ibid.
37 Tim PenyusunPedoman Penulisan Skripgiakultas Syari'ah IAIN WALISONGO
Semarang
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F. Sistematika penulisan
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang masimsing bab
mempunyai alur runtut tersendiri. adapun bab-baly yarsusun secara sistematis

adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pokok Permasalahan
Tujuan Penulisan Skripsi
Telaaah Pustaka

Metode Penulisan

nmoow>»

Sistematika Penulisan Skripsi
BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG HIBAH
A. Pengertian dan Dasar Hukum Hibah
B. Macam-Macam Hibah
C. Syarat-syarat dan Rukun Hibah
D. Melebihkan Hibah Untuk Sebagian Anak
BAB Il . PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG KEBOLEHAN
ORANG TUA MELEBIHKAN PEMBERIAN HIBAH
DIANTARA SEBAGIAN ANAK
A. Biografi dan Karya- Karya Ibnu Qudamah
B. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Kebolehan Orang Tua
Melebihkan Pemberian Hibah Diantara Sebagian Anak
C. Metode Istinbath Hukum lbnu Qudamah Tentang Kebolehan
Orang Tua Melebihkan Pemberian Hibah Diantara Sabag
Anak
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BAB IV . ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU QUDAMAH
TENTANG KEBOLEHAN ORANG TUA MELEBIHKAN
PEMBERIAN HIBAH DIANTARA SEBAGIAN ANAK
A. Analisis Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Kebolehandr
Tua Melebihkan Pemberian Hibah Diantara SebagizakA

B. Analisis Terhadap Metodéstinbath Hukum Ibnu Qudamah
Tentang Kebolehan Orang Tua Melebihkan PemberidoatHi
Diantara Sebagian Anak

BAB V : PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran-Saran



